
 

113 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

1947. Undang-Undang No. 1 tahun 1947 Tentang Perkawinan bab 1 pasal 1. 

Jakarta.  

1974. Surat Keputusan (SK) Gubernur No. D. IV-1511/e/3/74 tentang Penetapan 

Kawasan Condet, Jakarta Timur sebagai Kawasan Cagar Budaya  

Bernuansa Betawi.  

2000. Surat Keputusan Gubernur DKI Nomor 92 Tahun 2000 tentang Penataan 

Lingkungan Perkampungan Budaya Betawi. Jakarta. 

2005. Peraturan Daerah No. 3 tahun 2005 tentang Penetapan Perkampungan 

Budaya Betawi di Kelurahan Srengseng Sawah Kecamatan Jagakarsa 

Jakarta Selatan. 

2007. Undang-Undang 1945 (Pasal 32 ayat 1 dan 2) dan Undang-Undang No. 29 tahun 

2007 Bab V/Pasal 26 Ayat 6 tentang Pengaturan dan Pembinaan Penataan 

Ruang. 

Basrowi. (2008). Memahami Penelitian Kualitatif. Jakarta: Rineka Cipta. 

Bratawidjaja, Thomas Wiyasa. (1990). Upacara Perkawinan Adat Sunda. Jakarta: 

Pustaka Sinar Harapan  

Depdikbud (1993). Arti dan Fungsi Upacara Tradisional Daur Hidup Pada 

Masyarakat Betawi. Jakarta: Balai Pustaka. 

Emzir. (2012). Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif & Kualitatif. Jakarta: 

Rajawali Pers. 

Eswin Haikal, Zulifar. (2013). Pusat Kebudayaan Betawi, Penekanan pada 

Penerapan Nilai yang Terkandung dalam Tradisi Pernikahan Betawi. 

Jakarta.

Firdaus, Iman. (2010). Pesta pernikahan Adat di Nusantara. Jakarta: Multi Kreasi 

Satudelapan. 

Koentjaraningrat. (2000). Pengantar Ilmu Antropologi. Jakarta: PT. Rineka Cipta. 

Koentjaraningrat. (2002). Pengantar Ilmu Antropologi. Jakarta: Djambatan. 

Lies Sudibyo, Agus Sudargono, Titik Dudiatmi, dan Bambang Trianto. (2013). Ilmu 

Sosial Budaya Dasar. Yogyakarta: CV. ANDI OFFSET. 

Wulandari Mahanggi. 2013. Pergeseran Perkawinan Secara Adat di Desa 

Huluduotomo (Suatu Penelitian di Desa Huluodotomo Kecamatan Suwana 

Induk Kabupaten Bone Bolango . Jurnal Mahasiswa. 

Megawanti, Priarti. (2015). Persepsi Masyarakat Setu Babakan terhadap 

Perkampungan Budaya Betawi dalam Upaya Melestarikan Kebudayaan 

Betawi. Jurnal Sosio E-Kons, Vol. 7 No. 3, 226-238. 



 

114 
 

Rato, Dominikus. (2011). Perkawinan dan Waris Adat. Surabaya: Laksbang Yustisia 

Surabaya. 

Rivasintha, Emusti. Dkk. (2017). Jurnal Pendidikan Nasional: Pergseseran Nilai-

Nilai Budaya dalam Upacara Adat Gawai Dayak Ditinjau dari Sosial 

Ekonomi pada Masyarakat Kota Pontianak. ISSN 2407-5299 Vol. 4, No. 1, 

Juni 2017. 

Rostiyanti, Ani. Dkk. (1995). Fungsi Upacara Tradisional Bagi Masyarakat 

Pendukungnya Masa Kini. Yogyakarta: Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

Saputra, Yahya Andi. (2008). Upacara Daur Hidup Adat Betawi. Jakarta: Wedatama 

Widya Sastra. 

Setyadi, Mochamad. (2010). Strategi Pengembangan Kawasan Wisata 

Perkampungan Budaya Betawi Kecamatan Jagakarsa, Jakarta Selatan. 

Bogor. 

Sugiarti, Dewi Endang. (1999). Dampak Perkembangan Kota Jakarta terhadap 

Penduduk Asli dan Pendatang serta Perubahan Fungsi Kawasan Condet. 

Sugiyono. (2013). Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta. 

Windarsih, Ana. (2013). Memahami “Betawi” dalam Konteks Cagar Budaya Condet 

dan SetuBabakan. Jurnal Masyarakat & Budaya Vol. 15 No. 1: 177-200. 

 


